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Abstract 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, 
Pengalaman Keuangan, dan Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa di Yogyakarta karena mahasiswa merupakan generasi yang update 
dengan tren masa kini serta Yogyakarta merupakan kota pendidikan yang 
memiliki banyak program literasi.  
 
Metodologi: Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan survei 
menggunakan online quistionaire. Sampel penelitian berjumlah 116 yang dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan uji regresi linear berganda 
menggunakan SPSS yang didahului dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
serta uji asumsi klasik.  
 
Temuan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap perilaku keuangan. Pengalaman keuangan berpengaruh positif 
terhadap perilaku keuangan. Namun lingkungan sosial tidak berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan yang menjadi temuan menarik.  
 
Orisinalitas: Penelitian ini mengungkapkan pengaruh Literasi Keuangan, 
Pengalaman Keuangan dan Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Keuangan. 
Dimana hal ini relevan dengan kondisi mahasiswa di Yogyakarta yang memiliki 
banyak eksposur literasi serta mahasiswa merupakan generasi Z yang sangat 
adaptif dengan teknologi dan dapat menerima informasi dari media apapun.  
 
Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang terbatas 
yaitu 116 sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak 
sampel agar hasil yang didapatkan lebih dekat representasi populasi.  
 
Implikasi Praktis: Dengan adanya temuan yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif Literasi Keuangan dan Pengalaman Keuangan terhadap Perilaku 
Keuangan, maka program penguatan literasi keuangan oleh pemerintah, 
Perguruan Tinggi (PT), maupun pihak swasta, dapat dilakukan secara lebih 
merata mulai dari pedesaan hingga perkotaan sehingga literasi masyarakat 
semakin meningkat.  
 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Pengalaman Keuangan, Lingkungan Sosial, 
Perilaku Keuangan 
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Pendahuluan  

Mahasiswa merupakan generasi dilahirkan dan langsung berinteraksi dengan dengan teknologi 
digital dan media sosial,, dalam hal ini generasi tersebut diberi nama generasi Z atau disebut dengan 
generasi digital (Coklar & Tatli, 2021). Kedekatan mahasiswa dengan teknologi digital 
menyebabkan mahasiswa mendapatkan banyak eskposur terkait jasa atau layanan keuangan dari 
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berbagai macam platform.  
Eksposur besar media sosial yang dialami oleh mahasiswa semakin menjadikan mahasiswa 

termasuk dalam generasi yang sangat adaptif terhadap teknologi dan cenderung tidak ingin 
melewatkan tren terkini.  Mahasiswa mudah beradaptasi mengenai hal-hal baru pada media sosial, 
sehingga mempengaruhi gaya hidup (Rosa & Listiadi, 2020). Mahasiswa berlomba untuk mengikuti 
tren yang sedang terjadi. Sifat ini akan memicu pengeluaran uang yang lebih banyak hanya untuk 
membeli produk atau jasa yang sedang menjadi tren (Nurhasanah & Kesuma, 2023). Namun 
demikian masih banyak mahasiswa yang terjerat dalam berbagai kasus keuangan, diantaranya 
pinjaman online (pinjol) yang tidak mampu dibayarkan akibat memenuhi gaya hidup dengan jalan 
pintas dan minimnya informasi dasar yang dimiliki.  

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan 
yang memadai mengenai pengelolaan keuangan berisiko mengalami kesulitan dalam mengatur uang 
dan sulit mencapai kesejahteraan (Aprinthasari & Widiyanto, 2020). Salah satu program yang 
digencarkan oleh pemerintah adalah literasi keuangan. Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), gencar melakukan program edukasi keuangan 
untuk menghindari penipuan yang kini sering kali terjadi terutama melalui platform online atau daring 
(Merdeka, 2025). 

Literasi keuangan berkontribusi dalam pembentukan perilaku keuangan masyarakat yang 
sadar terhadap keputusan keuangan. Persepsi informasi yang diterima melalui program literasi 
keuangan, kemudian dapat dilakukan proses berikir dan evaluasi yang kemudian dapat dijadikan 
dasar untuk pembuatan keputusan keuangan (Loerwald & Stemmann, 2016). Seorang mahasiswa 
yang memiliki literasi keuangan akan mempertimbangkan secara lebih matang sebelum melakukan 
pembelian produk atau jasa, apakah produk tersebut merupakan kebutuhan atau keinginan, bukan 
hanya mengikuti dorongan keinginan tanpa memikirkan resiko jangka panjang (Sada, 2022). Oleh 
karena itu, pemahaman literasi keuangan sangat penting dimiliki mahasiswa agar terhindar dari 
masalah keuangan sejak dini, dimana munculnya permasalahan ini dikarenakan adanya 
ketidakpahaman dalam mengelola keuangan (Azizah, 2020). 

Selain pengetahuan, pengalaman keuangan juga berperan penting. Pengalaman keuangan 
yang pernah dialami atau diperoleh oleh mahasiswa dapat menjadi pembelajaran berharga (Brilianti 
& Lutfi, 2020). Pengalaman keuangan dapat dijadikan modal dalam mengelola keuangan. 
Pengalaman keuangan adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang dalam menganalisis dan 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan di masa lalu yang berperan penting dalam 
pengelolaan keuangan di masa depan (Sari & Sinarwati, 2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah lingkungan sosial. Lingkungan 
sosial menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Sebagai makhluk sosial, 
mahasiswa membutuhkan lingkungan sekitar dalam berinteraksi, tolong-menolong, bermain, dan 
lainnya. Melalui lingkungan inilah akan terbentuk pola pikir, gaya hidup, dan perilaku seseorang 
(Syahkilla, 2025). Mahasiswa yang tinggal dilingkungan yang beragam dan kompleks cenderung 
memiliki kebutuhan yang lebih tinggi (Albertus et al., 2020). Lingkungan tersebut akan berdampak 
kepada cara mahasiswa mengkonsumsi produk atau jasa. Perilaku ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan prestige di hadapan mahasiswa atau sekedar menarik perhatian, sehingga 
berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif (Aprinthasari & Widiyanto, 2020).  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan diantaranya adalah literasi 
keuangan, pengalaman keuangan dan lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk 
kebiasaan atau habit seorang individu atau aktor. Dalam hal perilaku keuangan menjadi variabel 
yang penting di era digital ini karena perilaku keuangan merupakan bukti nyata dari proses kognitif 
seorang individu yang kemudian tertuang dalam keputusan-keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 
Perilaku keuangan juga menjadi peran yang strategis untuk membentuk kesejahteraan finansial 
jangka panjang. Perilaku keuangan juga dikaitkan dengan pembuatan keputusan yang rasional 
sebagai sebuah tujuan utama dari pendidikan keuangan (Loerwald & Stemmann, 2016).  

Penelitian mengenai prediktor perilaku keuangan juga menunjukkan inkonsistensi temuan 
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diantaranya adalah tidak adanya pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan (Mustika, 
Yusuf, & Taruh, 2022), namun di sisi lain literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa (Prasetio, 2022). Pengalaman keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan (Amaral, Iramani, & Pertiwi, 2024), namun di sisi lain pengalaman keuangan berpengaruh 
positif terhadap perilaku keuangan (Afifi & Setyorini, 2023). Lingkungan sosial berpengaruh positif 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Pramesti & Widarno, 2025), namun Rabbani et al. (2024) 
menyatakan bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.  

Dengan adanya inkosistensi temuan tersebut, maka penelitian ini berfokus pada pengaruh 
literasi keuangan, pengalaman keuangan dan lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa di Yogyakarta karena Yogyakarta merupakan kota pendidikan yang memiliki banyak 
program literasi. Selain itu, perilaku keuangan mahasiswa menjadi peran penting dalam membangun 
kesejahteraan finansial jangka panjang terutama di era digital dimana jasa dan layanan keuangan 
dapat diakses dengan cepat dan mudah.  
 

Tinjauan Pustaka  

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori yang digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi 
perilaku dalam berbagai domain perilaku (Ajzen, 2020). Teori tersebut berpusat pada sikap terhadap 
perilaku (attitude toward behavior), norma subyektif (subjective norm) dan persepsi untuk melakukan 
sebuah perilaku (perceived behavior control). Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 
1975, dimana teori tersebut menggunakan sikap terhadap perilaku dan norma subjektif saja (Al-
Suqri & Al-Kharusi, 2015). 

Dalam Theory of Planned Behaviour (TPB), individu dapat bertindak secara rasional dan 
menggunakan informasi yang ada serta melakukan pertimbangan tertentu sebelum memutuskan 
sebuah tindakan. Dalam hal ini perilaku keuangan mahasiswa dikaitkan dengan sikap terhadap 
pengelolaan keuangan atau literasi keuangan, norma subjektif terkait dengan pengelolaan keuangan, 
serta persepsi atau keyakinan terhadap kemampuan pengelolaan keuangan yang terejawantahkan ke 
dalam sebuah perilaku.  

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan salah satu aspek mendasar yang perlu dimiliki oleh seseorang untuk mengelola 
keuangan. Hal ini penting karena literasi keuangan memiliki peran besar dalam membantu 
kesejahteraan kehidupan secara finansial (Koskelainen & Kalmi, 2023). Literasi keuangan dapat 
memungkinkan seseorang dalam mengelola dan memahami informasi yang berkaitan dengan 
keuangan seperti keuangan pribadi, asuransi, tabungan, investasi, pembayaran tagihan dan lain-lain 
(Landang et al., 2021). Sebaliknya, kurangnya literasi dapat terlihat melalui pengeluaran untuk gaya 
hidup yang lebih besar daripada penghasilan, terdapat hutang, deficit keuangan yang 
berkesinambungan, dan pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang buruk, dan tujuan yang tidak 
jelas (Azizah, 2020).  

Literasi keuangan merujuk pada sebuah pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengatur 
tantangan dan keputusan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan dalam level 
makro memastikan bahwa warga negara memiliki kemampuan yang memadai untuk untuk 
menghadapi situasi dan transaksi keuangan dalam marketplace (Sohn et al., 2012). Dalam sebuah 
survei, kompetensi kunci dalam literasi keuangan adalah 1) Dasar keuangan (berhitung dan 
pengelolaan keuangan); 2) Penganggaran (pengelolaan pengeluaran dan pemasukan); 3) Menabung 
dan Merencanakan; 4) Pinjaman dan Literasi Hutang (pengetahuan tentang pinjaman dan hipotek); 
5) Pemahaman Produk Keuangan; 6) Sumber Daya dan Bantuan Mandiri (kemampuan untuk 
melindungi dari skema palsu dan informasi legal atau hukum) (Capuano & Ramsay, 2011). Literasi 
keuangan mencakup beberapa pengetahuan yaitu dasar keuangan, tabungan, investasi, hutang, 
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produk dan jasa keuangan serta pengetahuan dasar mengenai hukum di bidang keuangan, dimana 
berbagai pengetahuan tersebut dapat meningkatkan keterampilan seseorang untuk mengambil 
keputusan keuangan secara logis.  

Pengalaman Keuangan  

Pengalaman keuangan adalah peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang, baik yang terjadi di 
masa lalu maupun baru saja terjadi yang berkaitan dengan keuangan (Devi, 2020). Pengalaman 
keuangan dapat menjadi media pembelajaran dalam mengelola, mengevaluasi, dan mengambil 
keputusan keuangan di masa depan. Melalui pengalaman, seseorang dapat meramalkan keadaan, 
memperkirakan keuntungan maupun kerugian yang akan diperoleh, dan membantu dalam 
pengambilan keputusan (Sari & Sinarwati, 2023). Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang 
akan belajar mengambil keputusan secara lebih hati-hati pada situasi yang serupa di masa depan. 
Contoh perilaku keuangan adalah dapat mengadopsi perencanaan keuangan misalnya arus kas, 
investasi pajak, manajemen risiko, dan perencanaan harta warisan dan pensiun (Yeo et al., 2024). 
Pengalaman keuangan juga dapat diartikan sebagai peristiwa di masa lalu berkaitan dengan 
keputusan keuangan termasuk peristiwa baik ataupun buruk, namun hal tersebut dapat dijadikan 
landasan perencanaan dan pengelolaan keuangan, serta pengambilan keputusan keuangan di masa 
mendatang.  

Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial adalah tempat terjadinya berbagai bentuk interaksi sosial yang melibatkan 
anggota keluarga, institusi pendidikan atau sekolah, maupun kelompok masyarakat (Pakaya et al., 
2021). Dampak yang ditimbulkan dari lingkungan sosial dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 
pengaruh lingkungan sosial yang dapat dilihat secara langsung seperti pergaulan sehari-hari dengan 
keluarga, teman, serta tetangga dan pengaruh lingkungan yang tidak dapat dilihat secara langsung 
seperti informasi yang berasal dari media sosial, televisi, radio, serta internet (Pakaya et al., 2021).  
Lebih lanjut, Latifah (2020) membaginya menjadi 3 jenis lingkungan sosial, antara lain 1) 
Lingkungan Keluarga; 2) Lingkungan Sekolah dan 3) Lingkungan Masyarakat. Temuan dari (Johan 
et al., 2021) menyatakan bahwa sosialisasi keuangan dari keluarga merupakan sebuah faktor 
pendorong dari pengetahuan keuangan, sikap dan perilaku, dimana faktor pendorong lainnya 
adalah pendapatan, pengalaman bekerja, waktu studi dan diskusi keuangan dengan teman. 
Lingkungan sosial merupakan sekelompok manusia yang dapat dibedakan menjadi kelompok 
keluarga, sekolah, rekan kerja, masyarakat dan relasi sosial lainnya yang dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif terhadap perilaku seorang individu.  

Perilaku Keuangan  

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengelola, merencanakan, dan menyimpan 
anggaran keuangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Veriwati et al., 2021). Setiap orang 
perlu memiliki kemampuan mengelola keuangan sebagai tindakan dalam merencanakan 
pengeluaran keuangan di masa yang akan datang, memilih produk atau jasa keuangan, dan 
mengambil pinjaman (Nogueira et al., 2025). Seseorang yang memiliki pemahaman tentang 
pentingnya mengelola keuangan cenderung tidak akan langsung melakukan tindakan, melainkan 
akan mempertimbangkan terlebih dahulu (Azizah, 2020). Perilaku keuangan merupakan sebuah 
perilaku pembelajaran individu mengenai pengelolaan keuangan pribadi, dimana ketika seseorang 
memiliki pengalaman keuangan yang cukup maka akan berperilaku lebih bijak dalam mengelola 
keuangan dibandingkan orang lain (Ameliawati & Setiyani, 2018). Perilaku keuangan adalah hasil 
refleksi pengetahuan keuangan dari bagaimana individu mengambil sebuah keputusan dan 
membelanjakan uangnya dalam berbagai macam hal (Prajapati et al., 2025). Perilaku keuangan juga 
dapat dikaitkan dengan manajemen keuangan pada level individual yaitu perencanaan, pengelolaan 
dan pengendalian (Herawati et al., 2018). Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang 
untuk melakukan praktik manajemen keuangan dengan mengedepankan prioritas sehingga 
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pengeluaran dilakukan secara terkendali.  
Hipotesis  

Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 

Literasi keuangan adalah sebuah terminologi yang berkaitan dengan pengetahuan yang sering 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari secara sadar ataupun tidak sadar. Literasi tidak 
terbatas pada bahasa, namun berkaitan dengan pengetahuan. Seseorang dengan kemampuan yang 
baik, memahami, dan mampu mengevaluasi isu keuangan, serta sadar tentang konsekuensi yang 
mungkin ditimbulkan, disebut dengan seseorang yang terliterasi dengan baik (Herawati et al., 2018).  

Literasi keuangan merupakan sebuah program yang didukung penuh oleh pemerintah 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan serta 
terhindar dari penipuan keuangan di era digital. Lebih lanjut, eksposur besar terhadap media sosial 
dan teknologi digital yang dihadapi oleh mahasiswa saat ini menyebabkan mahasiswa seringkali 
tidak ingin tertinggal akan tren terkini yang menyebabkan pada perilaku keuangan yang tak 
terkendali. Perilaku keuangan didefinisikan sebagai sebuah cara dimana seseorang berperilaku dan 
bertingkah. Perilaku keuangan juga merujuk pada pengelolaan keuangan atau pengelolaan uang 
(Sikarwar, 2019).  

Penelitian Sada (2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku 
keuangan, karena mahasiswa yang memiliki pemahaman dan informasi yang baik mengenai 
keuangan akan terdorong untuk lebih mampu mengontrol diri dalam menggunakan uang sehingga 
perilaku mengelola keuangannya lebih positif. Melalui pemahaman yang baik tersebut, mahasiswa 
juga dapat terhindar dari masalah yang berkaitan dengan keuangan.  

Sejalan dengan penelitian yang dikukan oleh Sada (2022), Febrianti & Prima (2024) 
menyatakan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. HS 
& Lestari (2022) menyatakan bahwa sesorang yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang 
tinggi dalam mengelola keuangan akan cenderung bijaksana dan bertanggungjawab dalam 
mengambil keputusan terkait keuangan pribadi.  Literasi keuangan juga berpengaruh terhadap 
perilaku positif yaitu perilaku menabung (Jamal et al., 2015). Literasi keuangan yang tinggi dapat 
meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa untuk dapat melakukan pembelian secara terkendali 
sesuai dengan tujuan setiap individu, sehingga semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki 
mahasiswa maka semakin baik perilaku mahasiswa. Dengan demikian hipotesis yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 

Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Perilaku Keuangan 

Pengalaman keuangan adalah peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang, baik yang terjadi di 
masa lalu maupun baru saja terjadi yang berkaitan dengan keuangan (Devi, 2020). Pengalaman 
keuangan dapat menjadi media pembelajaran dalam mengelola, mengevaluasi, dan mengambil 
keputusan keuangan di masa depan. Pengalaman keuangan mahasiswa berhubungan dengan 
perilaku keuangan yang dikaitkan dengan bagaimana seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan kemudian mempraktikkan pengetahuan keuangan untuk bertransaksi pada lembaga dan 
jasa keuangan.  

Salah satu contoh pengalaman keuangan adalah seseorang merencanakan keuangan pribadi 
di dalam kehidupan sehari-hari (Yeo et al., 2024). Pengalaman keuangan dapat menjadi bekal dalam 
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, sehingga dalam mengelola keuangan akan lebih 
terarah dan bijak (Brilianti & Lutfi, 2020). Menurut Azizah et al. (2025), mahasiswa yang memiliki 
pengalaman keuangan yang banyak cenderung mampu memperbaiki keadaan finansial di masa 
depan dengan mengambil keputusan keuangan yang lebih baik.  

Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Devi (2020), menurutnya hubungan antara 
pengalaman keuangan dengan perilaku keuangan itu penting, karena mahasiswa dengan 
pengalaman keuangan yang baik akan cenderung bijak dalam menggunakan uangn dan mampu 
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membuat keputusan dengan baik. (Hilgert & Hogarth, 2003) menyatakan bahwa pengalaman 
keuangan personal menjadi cara yang paling berharga untuk mempelajari pengelolaan arus kas 
sehingga seorang individu mampu berperilaku baik dan terhindar dari perilaku konsumtif. 
Banyaknya pengalaman keuangan mahasiswa dapat meningkatkan perilaku keuangan yang positif 
yaitu melakukakan belanja yang terukur dengan melakukan komparasi produk sebelum membeli, 
sehingga hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H2: Pengalaman Keuangan berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 
 

Pengaruh Lingkungan Sosial dan Perilaku Keuangan 

Lingkungan sosial adalah tempat terjadinya berbagai bentuk interaksi sosial yang melibatkan 
anggota keluarga, institusi pendidikan atau sekolah, maupun kelompok masyarakat (Pakaya et al., 
2021. Mahasiswa yang memiliki lingkungan sosial yang baik, misalnya berpraktik pengelolaan 
keuangan, maka akan mempengaruhi perilaku keuangan. Namun di sisi lain, mahasiswa yang berada 
di lingkungan dengan gaya hidup atau perilaku hedon maka akan mengikuti perilaku tersebut, 
dorongan ini dikarenakan adanya rasa gengsi atau malu yang ada pada diri mahasiswa, sehingga 
ketika mahasiswa berada di lingkungan yang kurang baik maka perilaku keuangannya akan 
cenderung memburuk, sebaliknya apabila mahasiswa berada di lingkungan yang positif maka akan 
semakin baik pula perilaku keuangannya (Sada, 2022).  

Sejalan dengan penelitian yang dikukan oleh Febriyana & Yuanita (2024) yang menjelaskan 
bahwa mahasiswa berada di lingkungan yang positif, saling mendukung satu sama lain, dan baik 
dalam mengelola keuangan, maka mahasiswa tersebut akan mampu mengendalikan dirinya dalam 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan.  

Sada (2022) juga menjelaskan bahwa mahasiswa yang berada di lingkungan yang produktif 
akan memicu perilaku mengelola keuangan dengan bijak dan bertanggung jawab. Beberapa contoh 
lingkungan yang baik yang berkaitan dengan sosialisasi keuangan adalah pengaruh teman dekat atau 
sebaya, guru dan media (Yeo et al., 2024). Selain itu, lingkungan sosial juga sebagai ruang yang 
mendorong interaksi dan aktivitas bersama, tempat individu berinteraksi, mempengaruhi perilaku 
orang lain (Warisadi & Keni, 2024). (Din et al., 2023) menyatakan bahwa perilaku belanja 
mahasiswa pada perguruan tinggi dipengaruhi oleh literasi keuangan, pilihan gaya hidup dan 
pengaruh sosial. Selain itu pengaruh dari orang tua juga berperan penting. Pengaruh sosial juga 
dapat memotivasi mahasiswa untuk berperilaku konsumsi yang berkelanjutan (Cui et al., 2022). 
Pengaruh sosial yaitu keluarga dan teman memiliki dampak positif terhadap pembentukan perilaku 
keuangan yang berkaitan dengan menabung (Jamal et al., 2015).  

Mahasiswa yang sering terekspos dengan lingkungan produktif dan saling mendukung 
dalam pengelolaan keuangan akan meningkatkan perilaku keuangan yang tercermin dalam 
pembayaran tagihan tepat waktu, pembuatan anggaran, mencatat pengeluaran dan pemasukan, 
menyiapkan dana darurat serta berpikir secara matang sebelum melakukan pembelian, sehingga 
lingkungan sosial yang positif akan meningkatkan perilaku positif mahasiswa. Dalam hal ini 
eksposur terhadap lingkungan sosial dihubungkan dengan subjective norms, dimana seorang individu 
dapat berperilaku dikarenakan adanya norma atau tekanan sosial, dengan demikian hipotesis yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H3: Lingkungan Sosial berpengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan 
 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menganalisis hubungan antara Literasi 
Keuangan, Pengalaman Keuangan dan Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Keuangan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis regresi berganda menggunakan SPSS. 
Menurut Bapperida DIY tahun 2025, populasi dari siswa dan mahasiswa adalah 597.038. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, digunakan rumus Slovin. 
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Tingkat kesalahan yang digunakan penentuan jumlah sampel adalah sebesar 10%, sehingga 
dihasilkan sampel penelitian yaitu kurang lebih 100 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan karakteristik 
tertentu yang dianggap mempunyai memiliki korelasi dengan karakteristik populasi yang diketahui 
sebelumnya (Riyanto & Hatmawan, 2020). Kriteria purposive sampling adalah sebagai berikut: 

1) Mahasiswa aktif di Yogyakarta 

2) Pernah atau sedang mengelola keuangan secara mandiri, seperti uang saku, penghasilan 

kerja, beasiswa, investasi, dan hal relevan lainnya 

 
Survei dilakukan dengan kuisioner online menggunakan skala likert 1-5 (5 artinya sangat setuju, 4 
artinya setuju, 3 artinya netral, 2 artinya tidak setuju dan 1 artinya sangat tidak setuju). Dalam 
penelitian ini menggunakan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen seperti pada tabel di 
bawah ini.  
 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Literasi 
Keuangan 

Literasi keuangan adalah suatu 
pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki sesorang dan terus 
berkembang, dan mampu 
beradaptasi dengan kemunculan 
produk atau jasa keuangan yang 
baru (Nogueira et al., 2025). 

1. Pengetahuan tentang 
keuangan (finance) 

2. Pengetahuan tentang 
tabungan (saving) 

3. Pengetahuan tentang 
investasi (investment) 

4. Pengetahuan tentang 
asuransi (insurance) 

(Fuadi & 
Trisnaningsih, 
2022)  
 

Pengalaman 
Keuangan  

Pengalaman keuangan adalah 
peristiwa yang dialami oleh 
seseorang, baik yang sudah 
dialami di masa lampau atau baru 
terjadi, berhubungan dengan 
keuangan (Devi, 2020). 

1. Menabung atau membuka 
Tabungan 

2. Merencanakan keuangan 
 

(Azizah et 
al., 2025), 
(Devi,  
2020)  

Lingkungan 
Sosial  

Lingkungan sosial adalah tempat 
terjadinya berbagai interaksi 
sosial yang melibatkan anggota 
keluarga, institusi pendidikan 
atau sekolah dan kelompok 
masyarakat (Pakaya et al., 2021). 

1. Interaksi dengan keluarga  
2. Interaksi dengan teman  
3. Interaksi dengan masyarakat  

(Fuadi & 
Trisnaningsih, 
2022), (Febrianti 
& Prima, 2024) 

Perilaku 
Keuangan  

Perilaku keuangan adalah 
kemampuan sesorang untuk 
mengelola, merencanakan dan 
menyimpan anggaran keuangan 
untuk kebutuhan sehari-hari 
(Veriwati et al., 2021). 

1. Membayar tagihan tepat 
waktu  

2. Membuat anggaran 
keuangan  

3. Mencatat pemasukan dan 
pengeluaran  

4. Menyiapkan dana darurat  
5. Melakukan komparasi harga 

barang atau produk  

(Brilianti & 
Lutfi, 2020) 

 

Hasil dan Diskusi  

Profil Responden 
 
Tabel 2 merupakan jenis kelamin responden yang menunjukkan bahwa 86 responden adalah 
perempuan dan 30 responden adalah laki-laki. Dalam hal ini dominasi partisipasi dari responden 
dengan jenis kelamin perempuan karena perempuan lebih sadar akan pengelolaan keuangan, 
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dimana perempuan akan berperan sebagai pengelola keuangan dalam rumah tangga serta memiliki 
harapan hidup yang lebih lama dibandingkan laki-laki (Bucher-Koenan, Lusardi, Alessie, & Rooij, 
2016). Tabel 3 menunjukkan Program Studi (Prodi) responden didominasi oleh adalah Prodi 
Akuntansi, Manajemen, dan Bisnis Digital. Prodi yang mendominasi yaitu Akuntansi, Manajemen 
dan Bisnis Digital, termasuk pada Prodi dalam rumpun ekonomi dan bisnis dimana dalam rumpun 
tersebut terkandung mata kuliah keuangan yang memberikan basic knowledge pengelolaan keuangan.  
 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Perempuan 86 74% 

Laki-laki  30  26% 

Total  116 100% 

 
Tabel 3. Program Studi Responden 

Program Studi Jumlah Responden Persentase 

Akuntansi  17 15% 

Manajemen 17 15% 

Bisnis Digital  12 10% 

Psikologi 13 11% 

Ilmu Komunikasi 8 7% 

Hukum  8 6% 

Kedokteran  5 4% 

Kehutanan 2 2% 

Administrasi Publik 2 2% 

Farmasi 2 2% 

Ilmu Ekonomi 2 2% 

Lainnya  28 28% 

Total  116 100% 

 
Hasil Uji Instrumen 
 
Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu item pernyataan dalam mengukur 
apa yang hendak diukur (Devi, 2020). Dasar pengambilan keputusan apakah item pernyataan valid 
atau tidak nilai signifikan. Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dinyatakan valid. Pada 
penelitian ini, seluruh item pernyataan yang berjumlah 59 butir untuk dinyatakan valid karena nilai 
Sig. 2-tailed < 0,05. Butir pertanyaan tersebut terdiri dari 16 pertanyaan untuk variabel Literasi 
Keuangan, 8 butir pertanyaan untuk variabel Pengalaman Keuangan, 12 butir pertanyaan untuk 
variabel Lingkungan Sosial, dan 23 butir pertanyaan untuk variabel Perilaku Keuangan.  

 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten item instrumen sebagai alat untuk mengukur 
apabila digunakan 2 kali atau lebih (Sudaryana & Agusiady, 2022). Instrumen dikatakan reliabel 
apabila nilai Alpha Cronbach lebih besar daripada 0,7. Adapun hasil uji reliabilitas terhadap item-item 
pernyataan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Uji Reliabilitas Keterangan 

Literasi Keuangan 0,841 >0,7 Reliable 

Pengalaman Keuangan 0,719 >0,7 Reliable 

Lingkungan Sosial 
Perilaku Keuangan 

0,818 
0,850 

>0,7 
>0,7 

Reliable 
Reliable 



UBMJ (UPY BUSINESS AND MANAGEMENT JOURNAL) Vol. 05, Issue 01, January 2026, pp 192-207 

 

200 

 

 
Nilai Alpha Cronbach yang diperoleh dari masing-masing item pernyataan menunjukkan hasil > 0,7. 
Maka, item-item pernyataan dinyatakan reliable, sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur masing-masing variabel. 
 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel independen dan 
variabel dependen berdistribusi dengan normal atau tidak (Riyanto & Hatmawan, 2020). Data 
dinyatakan berdistribusi dengan normal apabila nilai Asymp Sig lebih besar daripada 0,05 (Sada, 
2022). Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual  

N 116 

Normal Paramers Mean .0000000 

Std. Deviation 3.74480417 

Most Extreme Differences  Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.070 

Test Statistic  .073 

Asymp.Sig (2-tailed) .184 

 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,184 yang lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, data 
dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan atau korelasi antara satu 
variabel independen dengan beberapa variabel independen lainnya (Riyanto & Hatmawan, 2020). 
Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel tersebut, masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <  
10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan 
variasi dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lainnya (Rusnawati et al., 2022). 
Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah metode Scatterplot. 
Hasil uji tersebut ditunjukkan pada gambar berikut:  
 
 
 
 
 

 

Model  Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

Literasi Keuangan .458 2.184 

Pengalaman Keuangan .386 2.589 

Lingkungan Sosial .571 1.752 



UBMJ (UPY BUSINESS AND MANAGEMENT JOURNAL) Vol. 05, Issue 01, January 2026, pp 192-207 

 

201 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Scatterplot 

Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

 
 
Berdasarkan hasil uji Scatterplot, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
positif atau negatif dari beberapa variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependen 
(Devi, 2020).  

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model  Unstandardized Coeffisien  Standardized 
Coeffisients  

 
t 

 
Sig  

B Std. Erorr Beta  

Constant 18.345 4.035  4.546 .000 

Literasi 
Keuangan  

.838 .152 .357 5.526 .000 

Pengalaman 
Keuangan  

.656 .090 .513 7.302 .000 

Lingkungan 
Sosial  

.145 .075 .111 1.923 .057 

Dependent Variable: Perilaku Keuangan  

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, hipotesis pertama (X1) yang menyatakan bahwa 
variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan dinyatakan diterima. Hal 
itu mengindikasikan bahwa semakin baik literasi keuangan, maka perilaku keuangan juga semakin 
baik dan tercermin dalam perilaku yang bijaksana. Temuan ini memperkuat penelitian Febrianti & 
Prima (2024) dan Wijayanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki 
pengaruh positif terhadap perilaku keuangan.  

Literasi keuangan dihubungkan dengan pengetahuan seorang individu untuk menyusun 
perencanaan keuangan, memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan, memiliki pengetahuan 
mengenai investasi untuk jangka panjang, memahami bahwa investasi memiliki berbagai macam 
jenis, memahami pentingnya asuransi bagi aset, dan lain-lain. Selain itu, beberapa contoh literasi 
keuangan adalah kesadaran keuangan, pengetahuan dan kemampuan untuk membuat keputusan 
keuangan yang rasional (Yeo et al., 2024).  

Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai keuangan akan lebih mampu 
mengelola dan mengontrol pengeluaran serta mengaturnya lebih bijak (Wahyuni et al., 2024). Lebih 
lanjut, seseorang yang melek literasi keuangan akan cenderung memiliki perilaku keuangan yang 
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lebih sehat dibandingkan dengan mereka yang buta keuangan (Mireku et al., 2023).  
Menurut Hidayah & Novianti (2023), mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik 

akan cenderung mampu mengambil keputusan yang bijak mengenai keuangan, seperti mengetahui 
waktu yang tepat untuk berinvestasi, menabung, dan menggunakan kartu kredit. Pemahaman yang 
kuat terkait konsep keuangan dapat meningkatkan kapabilitas individual untuk menavigasi skenario 
keuangan yang kompleks serta hal tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan berfungsi sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan (Utami et al., 2025). 

Literasi keuangan yang terdiri dari sekumpulan pengetahuan keuangan diantara keuangan 
dasar, tabungan, investasi, hutang serta pengetahuan dasar terkait dengan hukum di bidang 
keuangan meningkatkan kesadarkan mahasiswa dalam membuat keputusan yang logis dan rasional. 
Mahasiswa tidak mengambil keputusan secara tergesa-gesa melainkan menggunakan pemikiran 
yang matang berdasarkan pada ilmu keuangan yang dimiliki sehingga keputusan yang dihasilkan 
lebih baik dan terkontrol.  

 
Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, hipotesis kedua (X2) yang menyatakan bahwa variabel 
pengalaman keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan dinyatakan diterima. Hal itu 
mengindikasikan bahwa semakin banyak pengalaman keuangan mahasiswa yang tercermin pada 
berbagai aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan keuangan, maka seseorang memiliki lebih 
banyak kebijaksanaan dalam mengelola keuangan. Temuan ini memperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Brilianti & Lutfi (2020) dan Devi (2020) yang menunjukkan bahwa pengalaman 
keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku keuangan.  

Pengalaman keuangan dapat merupakan peristiwa yang dialami oleh seorang individu 
berkaitan dengan mengelola, mengevaluasi, dan mengambil keputusan keuangan di masa depan. 
Dengan memiliki pengalaman, seorang individu dapat meramalkan keadaan, memperkirakan 
keuntungan maupun kerugian yang akan diperoleh, dan membantu dalam pengambilan keputusan 
(Sari & Sinarwati, 2023). Ketika mahasiswa memiliki banyak pengalaman keuangan maka akan 
banyak pembelajaran yang didapatkan, melalui pembelajaran tersebut akan menjadi bahan evaluasi 
dan sebagai media belajar dalam mengelola keuangan. Contoh pengalaman keuangan mahasiswa 
tersebut seperti pernah menabung dan menyimpan uang di rekening bank atau platform fintech 
sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi, pernah membuat rekening bank dan 
pernah mengelola keuangan pribadi.  (Brilianti & Lutfi, 2020). Dengan demikian, mahasiswa belajar 
dari pengalaman yang dimana dapat dijadikan pembelajaran untuk membuat keputusan yang lebih 
baik di masa depan. Bahkan dengan adanya pengalaman keuangan, seseorang dapat lebih mudah 
menyerap informasi terhadap program pendidikan keuangan (Frijns et al., 2014).  

Pengalaman keuangan yang didapatkan dari peristiwa masa lampu, termasuk peristiwa baik 
maupun buruk mengantarkan mahasiswa pada pembelajaran yang realistis. Mahasiswa yang pernah 
menabung atau membuka tabungan serta berinvestasi dapat berpikir beberapa kali ketika ingin 
menghamburkan uang demi memenuhi gaya hidup yang hedon atau hanya mengikuti tren semata. 
Hal itu juga tercermin dalam perilaku keuangan yang positif misalnya dapat mencatat pengeluaran 
dan pemasukan yang didapatkan.  
 
Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, hipotesis ketiga (X3)yang menyatakan bahwa variabel 
lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan tidak diterima. Temuan ini 
memperkuat penelitian Febrianti & Prima (2024), Panggabean et al. (2023), dan Rabbani et al. 
(2024) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan, 
namun berseberangan dengan penelitian Febriyana & Yuanita (2024) dan Sada (2022) juga 
menjelaskan bahwa mahasiswa yang berada di lingkungan yang produktif akan memicu perilaku 
mengelola keuangan dengan bijak dan bertanggung jawab.  

Lingkungan sosial adalah tempat terjadinya berbagai interaksi sosial yang melibatkan 
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anggota keluarga, institusi pendidikan atau sekolah dan kelompok masyarakat (Pakaya et al., 2021). 
Dalam temuan ini, interaksi yang dilakukan oleh seorang individu pada keluarga, teman maupun 
masyarakat tidak berpengaruh terhadap keputusan-keputusan terkait keuangan sehari-hari yang 
tertuang dalam perilaku keuangan. Lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan karena perilaku keuangan ditentukan oleh kemauan masing-masing individu bukan 
karena dorongan dari lingkungan (Aisyah et al., 2024). Menurut Fuadi & Trisnaningsih (2022), latar 
belakang sosial yang beragam seperti tingkat kedekatan dengan lingkungannya, membuat pengaruh 
lingkungan sosial tidak memiliki peran dalam mengambil keputusan untuk mengelola keuangan. 
Selain itu, keberadaan lingkungan dapat menimbulkan beragam persepsi (Vhalery, 2020).  

Lingkungan sosial yang juga membentuk kebiasaan saat seseorang beranjak dewasa, baik 
kebiasaan baik maupun buruk, dan kebiasaan tersebut dapat bertahan sepanjang masa dewasa 
(Shim et al., 2010). Apabila lingkungan sosial seorang individu merupakan lingkungan yang 
memberikan contoh baik, misalnya keluarga yang gemar menabung dan merencanakan keuangan 
maka bisa memberikan kebiasaan yang baik bagi seorang individu. Adapun seorang individu 
memiliki lingkungan sosial yang buruk, misalnya memiliki teman sebaya yang kecanduan judi online 
dan pinjaman online ilegal maka bisa mempengaruhi kebiasaan seorang individu tersebut.  

Lingkungan sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, teman dan masyarakat bisa jadi 
memberikan banyak eksposur pengetahuan tentang keuangan. Mahasiswa yang dikenal sebagai 
generasi Z tidak begitu bergantung kepada lingkungan sosial dalam pengambilan keputusan 
keuangan karena mereka dapat dengan mudah memperoleh informasi melalui media sosial yang 
dalam gadget yang mereka miliki. Sebagai individu dewasa, mahasiswa mampu menyaring informasi 
yang datang dari lingkungan sosial maupun media sosial yang dapat menjadi prioritas untuk 
dijadikan landasan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keuangan yang kemudian dapat 
membentuk perilaku keuangan.  
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, pengalaman 
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan serta lingkungan sosial tidak 
berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa Yogyakarta.  

Literasi keuangan adalah sekumpulan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan individu 
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan berpengaruh positif terhadap 
perilaku keuangan karena seseorang yang memiliki pengetahuan dan kemampuan keuangan yang 
baik dapat merencanakan dan mengelola keuangan dengan bijaksana.  

Pengalaman keuangan adalah peristiwa yang pernah terjadi berkaitan dengan aktivitas 
keuangan. Semakin banyak aktivitas keuangan yang dialami maka membuat seseorang dapat 
merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik dikarenakan sudah mendapatkan pelajaran di 
masa lampau berkaitan dengan keuangan.  

Lingkungan sosial yang terdiri dari interaksi seorang individu dengan keluarga, teman atau 
masyarakat tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Perilaku keuangan mahasiswa yang 
tercermin dalam perencanaan dan pencatatan keuangan, kedisiplinan membayar tagihan, 
menyiapkan dana darurat dan melakukan komparasi harga dapat diputuskan secara mandiri oleh 
mahasiswa sebagai seseorang yang sudah dewasa dan dapat berpikir dengan matang, tanpa 
terpengaruh lingkungan sosial. Mahasiswa juga mendapatkan eksposur informasi mengenai literasi 
keuangan melalui berbagai macam media, khususnya media sosial, dimana hal tersebut dapat 
dijadikan referensi untuk membuat keputusan keuangan secara mandiri.  

Keterbatasan penelitian ini adalah dengan responden berjumlah 116 memberikan batasan 
untuk melakukan generalisasi temuan penelitian, dimana sampel penelitian ini belum sepenuhnya 
merepresentasikan populasi mahasiswa di Yogyakarta. Selain itu penelitian ini belum 
mempertimbangkan konteks digital secara spesifik dimana, mahasiswa yang menjadi responden 
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sebagai generasi Z merupakan generasi yang lekat dengan penggunaan teknologi digital, termasuk 
produk keuangan digital, misalnya paylater, e-wallet atau e-money, dan investasi digital.  

Secara teoritis, saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat memperbanyak jumlah 
responden serta memasukkan konteks digital sebagai variabel prediktor perilaku keuangan pada 
mahasiswa untuk memprediksi dinamika perilaku keuangan di era digital. Secara praktis, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan stimulus bagi pemerintah, Perguruan Tinggi (PT) serta pihak 
swasta untuk semakin bersinergi untuk memberikan program peningkatan literasi keuangan 
terutama pada penguatan unsur digital. Selain itu pemerintah juga diharapkan dapat memperkuat 
tata kelola jasa dan layanan keuangan untuk meningkatkan rasa aman bagi para pengguna layanan 
di era digital ini.  
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